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Abstract

This study aims to improve the analytical thinking skills of class XB students of MA Darul Hikmah Kota Bima
through the implementation of a cooperative approach of the Teams Games Tournament type. The type of
research uses Classroom Action Research which is carried out in two cycles, with each cycle consisting of four
stages, namely: planning, implementation of actions, observation, and reflection. The data analysis technique
used is quantitative descriptive. The findings of the pre-cycle stage of the study showed that the achievement
of student learning completeness was still relatively low, which was 33.3%. After the implementation of the
action in cycle I, there was an increase in completeness reaching 54.2%. This increase continued until cycle 1],
where completeness increased to 83.3%. From these results, it can be concluded that the implementation of
the cooperative approach of the Teams Games Tournament type succeeded in improving the analytical
thinking skills of class XB students of MA Darul Hikmah Kota Bima.

Keywords: Analytical Thinking, Teams Games Tournament.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik kelas XB MA
Darul Hikmah Kota Bima melalui penerapan pendekatam kooperatif tipe Teams Games Tournament. Jenis
penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-
masing siklus terdiri dari empat tahapan, yakni: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Teknik analisis data yang digunakan merupakan deskriptif kuantitatif. Temuan penelitian tahap
pra-siklus menunjukkan capaian ketuntasan belajar siswa masih tergolong rendah, yaitu sebesar 33,3%.
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan ketuntasan mencapai 54,2%. Peningkatan
ini berlanjut hingga siklus II, dimana ketuntasan meningkat menjadi 83,3%. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kooperatif tipe Teams Games Tournament berhasil
meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik kelas XB MA Darul Hikmah Kota Bima.

Kata Kkunci: Berpikir Analitis, Teams Games Tournament.

PENDAHULUAN
Kemampuan berpikir analitis merupakan salah satu bentuk dari kemampuan berpikir

tingkat tinggi yang meliputi kemampuan untuk memisahkan berbagai komponen menjadi
bagian-bagian tertentu, mengidentifikasi hubungan antar komponen, membedakan informasi
yang relevan, serta mengevaluasi informasi yang didapatkan untuk memecahkan masalah.
Berpikir analisis mencakup keterampilan dalam memilah masalah menjadi bagian penting dan
kurang penting, menghubungkan setiap bagian secara terstruktur, serta memahami
konsekuensi yang muncul selama proses pembelajaran (Syahri and Ahyana, 2021).
Kemampuan berpikir analisis merupakan bagian dari domain kognitif yang mencerminkan
hasil belajar siswa (Manik and Ngurah, 2020).
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Pendidikan keislaman yang tertanam dengan kuat dalam diri seseorang akan menjadi
bekal yang sangat berharga dalam menghadapi berbagai tantangan hidup (Muslim, 2022).
Namun demikian, menghadapi kompleksitas kehidupan tidak cukup hanya dengan penanaman
karakter semata, diperlukan juga pola pikir yang matang dan mendalam (Endang Andrian,
2024). Berpikir analitis sangat berarti dalam membantu individu untuk memecahkan
permasalahan secara bijaksana dan menemukan solusi terbaik berdasarkan pemahaman yang
mendalam serta pola pikir yang matang. Keterampilan ini menjadi unsur penting dalam proses
pemecahan masalah yang terstruktur dan sistematis.

Kemampuan berpikir analitis tidak hanya relevan dalam menyelesaikan permasalahan
sehari-hari, tetapi juga dalam proses pembelajaran, seperti pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Dalam pembelajaran SKI tidak seharusnya hanya menekankan pada
hafalan fakta-fakta historis, tetapi juga diarahkan untuk mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif terhadap nilai-nilai sejarah (Imran, 2023).
Kemampuan berpikir analitis membantu siswa menggali makna yang tersirat dari berbagai
peristiwa sejarah dan mengaitkannya secara relevan dengan situasi kehidupan masa kini.
Namun demikian, sejumlah besar siswa masih menunjukkan kesulitan dalam menerapkan
kemampuan berpikir analitis ketika mempelajari materi Sejarah Kebudayaan Islam.

Kesulitan dalam berpikir analitis juga dialami oleh siswa kelas XB MA Darul Hikmah
Kota Bima. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama pelaksanaan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL), ditemukan bahwa peserta didik kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan
dan ketika diminta untuk menarik kesimpulan, mereka lebih mengandalkan hafalan dari pada
pemahaman yang mendalam. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan pengukuran awal
terhadap kemampuan berpikir analitis siswa pada mata pelajaran SKI. Dari 24 siswa yang
diamati, hanya 8 siswa atau 33,3% yang hasil uji kompetensinya mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 7,5. Sementara itu, sebanyak 16 siswa atau 66,7% belum
mencapai standar tersebut.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam berpikir analitis berkaitan
dengan metode pembelajaran yang masih bersifat tradisional, seperti ceramah, tanpa
melibatkan siswa dalam aktivitas diskusi. Selain itu, tugas-tugas harian yang dilakukan
membuat siswa jenuh, berakibat siswa kurang maksimal mengerjakannya. Pemahaman guru
dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran mempengaruhi jalannya proses belajar
(Sholehatin and Wirdati, 2021). Model pembelajaran yang bersifat satu arah dan minim
interaksi cenderung menurunkan motivasi belajar siswa serta menyebabkan rendahnya
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Yafiina et al., 2025). Fokus pembelajaran yang
hanya menekankan pada penghafalan fakta sejarah tanpa memberikan relevansi dengan
kehidupan mereka sehari-hari membuat siswa tidak antusias (Abdu and Tumarjio, 2025).
Guru yang berperan dominan sebagai satu-satunya sumber informasi juga menghambat
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Paradigma tersebut berdampak buruk pada
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kurangnya latihan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir (Yusuf, 2024).
Salah satunya kemampuan berpikir analitis.

Berbagai penelitian yang ada menunjukkan bahwa penerapan Teams Games
Tournament (TGT) memiliki dampak positif terhadap capaian akademik, semangat belajar,
dan keaktifan siswa. Studi yang dilakukan oleh Agustina dan Fariandani (2024)
mengungkapkan bahwa, penerapan TGT pada mata pelajaran IPA secara signifikan mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Agustina and Fariandani, 2024). Selanjutnya,
Wahida dkk. (2025) melaporkan bahwa, implementasi TGT memberikan pengaruh positif
terhadap capaian belajar dan keterlibatan siswa (Wahida, Nasruddin and Musnidah, 2025).
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Audina dan Kamal (2024) yang menyatakan
bahwa, penggunaan TGT berdampak signifikan pada peningkatan keaktifan belajar siswa
(Audina and Kamal, 2024).

Penelitian lain oleh Saniyah (2025) menunjukkan bahwa, penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran PAI dapat mendorong partisipasi aktif sekaligus
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi (Saniyah, 2025). Sementara itu, Septin dkk.
(2025) mengindikasikan bahwa, kombinasi model TGT dengan media cardboard berdampak
positif pada pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Septin, Gumilar and
Gumilar, 2025). Sofiyulloh dan Mufidah (2024) juga melaporkan bahwa, penggunaan TGT
pada pembelajaran SKI dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta hasil belajar siswa
(Sofiyulloh and Mufidah, 2024).

Berbagai studi memang telah menunjukkan temuan positif, namun masih ada
keterbatasan dalam riset yang telah dilakukan, terutama terkait aspek-aspek yang belum dikaji
secara komprehensif. Misalnya, penerapan model TGT dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di tingkat Madrasah Aliyah (MA) masih tergolong jarang dilakukan.
Selain itu, riset yang meneliti secara khusus kemampuan berpikir analitis masih sangat minim,
karena sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada peningkatan motivasi dan
hasil belajar umum. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menerapkan model pembelajaran
TGT pada mata pelajaran SKI di kelas XB dengan penekanan pada peningkatan kemampuan
berpikir analitis peserta didik.

Mengingat penyebab rendahnya kemampuan berpikir analitis siswa dikarenakan metode
konvensional tanpa terlibatnya aktivitas diskusi dan kejenuhan siswa akibat pola evaluasi,
maka peneliti menerapkan pendekatan kooperatif tipe TGT yang dapat mengatasi permasalah
dan meningkatkan kemampuan berpikir analitis. Pembelajaran konvesional mengakibatkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam menerapkan kemampuan berpikir analitis mereka,
oleh sebab itu peneliti memilih pendekatan kooperatif karena pendekatan ini dirancang untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi kelompok,
pendekatan ini memberikan ruang untuk saling bertukar pendapat, memperkuat pemahaman,
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mengurangi rasa takut untuk bertanya, dan mendorong keterampilan berpikir analitis.
Penerapan model Teams Games Tournament juga membantu menangani kejenuhan siswa
terhadap evaluasi yang monoton. Melalui kompetisi yang sehat dan menyenangkan, peserta
didik menjadi semakin termotivasi untuk memahami materi serta mengevaluasi kemampuan
mereka secara efektif. Penerapan pendekatan kooperatif tipe TGT diyakini mampu
menumbuhkan semangat kolaboratif antar siswa serta menciptakan iklim kompetitif yang
sehat, sehingga dapat tercapainya hasil belajar yang optimal. Model TGT ini juga memberi
peluang bagi peserta didik agar semakin berpartisipasi aktif dan mendalami pembelajaran
karena melibatkan permainan kelompok dan kuis.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di MA

Darul Hikmah Kota Bima pada semester II tahun pelajaran 2024/2025. Desain penelitian
didasarkan pada model Kemmis dan McTaggart yang mencakup empat fase berulang:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Seluruh rangkaian tindakan
dilakukan dalam dua siklus.

Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XB yang berjumlah 24 orang.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis
peserta didik melalui penerapan pendekatan kooperatif TGT. Data penelitian ini didapatkan
melalui teknik tes yang dilakukan dengan memberikan tiga soal uraian kepada siswa pada
akhir pembelajaran di setiap siklus. Soal-soal tersebut dikembangkan berdasarkan indikator
keterampilan berpikir analitis menurut Anderson & Krathwohl, yaitu: membedakan,
mengorganisasi, dan mengatribusi, yang dimana setiap soal mewakili salah satu indikator
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Data yang
didapatkan akan dievaluasi berdasarkan standar evaluasi yang diuraikan dalam tabel di bawah
ini (Aprilia and Ramlah, 2019).

Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterampilan Berpikir Analitis

Indikator Uraian Skor
Peserta didik dapat menjabarkan masalah dengan mencatat
informasi yang diketahui dan merumuskan hal-hal yang 3

memerlukan solusi.

Peserta didik hanya menuliskan informasi yang diketahui
Membedakan atau hanya merumuskan bagian yang perlu diselesaikan 2
dalam menjabarkan permasalahan.

Peserta didik kurang tepat dalam menjabarkan
permasalahan yang diberikan.

Peserta didik tidak memberikan jawaban sama sekali. 0
.. | Peserta didik dapat mengenali permasalahan yang diberikan
Mengorganisasi P . 8 P . yans 3
dan mampu mengaitkannya dengan teori yang telah
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dipelajari.

Peserta didik dapat mengenali permasalahan, namun belum
mampu menghubungkannya dengan teori yang relevan.

Peserta didik keliru dalam mengidentifikasi inti permasalah. | 1

Peserta didik tidak memberikan jawaban sama sekali. 0
Peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan baik 3
serta menarik kesimpulan dari hasil penyelesaiannya.

Peserta didik hanya mampu menyelesaikan masalah tanpa )

Mengatribusikan | menyertakan kesimpulan.

Peserta didik belum tepat dalam menyelesaikan !
permasalahan yang diberikan.

Peserta didik tidak memberikan jawaban sama sekali. 0

Penilaian terhadap setiap siswa dilakukan berdasarkan ketentuan berikut:

Jumlah skor diperoleh
Nilai = x 100
9

Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata tes dan persentase ketuntasan
klasikal berdasarkan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Tindakan dianggap berhasil jika minimal 75% siswa berhasil mencapai atau melampaui nilai
KKM, vyaitu 75. Standar ketuntasan klasikal sebesar 75% ini ditetapkan dengan
mempertimbangkan kebijakan sekolah dan kondisi awal kemampuan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tahap Pelaksanaa Pra Siklus
Pada tahap pra siklus, peneliti melakukan observasi di kelas XB MA Darul Hikmah

Kota Bima untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi peserta didik saat mempelajari
materi Sejarah Kebudayaan Islam. Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh gambaran
mengenai kemampuan berpikir analitis siswa dengan rician berikut:

Tabel 2. Capaian Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik Pra Siklus

Kategori Kriteria Jumlah 0
No. Capaian Nilai  Peserta Didik | resentase (%)
1 Belum Tuntas <75 16 66,7%
2 Tuntas >175 8 33,3%

3 Rata-rata Nilai 55,2

Received: 13 Juni 2025 Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan I 447
Revised: 29 Juli 2025

Accepted: 14 Agutus 2025

DOI: 10.29408/edc.v20i2.30831



Educatio: Jurnal limu Kependidikan
Vol. 20, No 2 Agustus 2025, hal. 443-453
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc

e-ISSN: 2527-9998

Mengacu pada data yang tercantum dalam Tabel 2, diketahui informasi bahwa rata-rata
hasil observasi pada tahap pra siklus adalah 55,2. Dari 24 siswa, 8 siswa (33,3%) telah
mencapai nilai ketuntasan, sementara 16 siswa lainnya (66,7%) masih berada di bawah
standar ketuntasan yang ditetapkan.

Tahap Pelaksanaan Siklus I
Tahap pelaksanaan siklus 1 dimulai dengan serangkaian kegiatan persiapan, yang

berfokus pada penyusunan perangkat pembelajaran. Perangkat ini mencakup: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan kooperatif tipe Teams Games
Tournament dengan materi SKI, menyiapkan media pembelajaran berupa gambar, membuat
LKPD, menyusun soal tes berupa uraian untuk evaluasi kemampuan berpikir analitis, dan
membentuk kelompok belajar yang heterogen (berdasarkan kemampuan, minat atau gaya
belajar).

Pada tahap pelaksanaan tindakan, diawali dengan guru menjelaskan tujuan dari
pembelajaran dan memberikan penjelasan mengenai ketentuan yang berlaku dalam
pendekatan kooperati tipe TGT, kemudian membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil,
serta memberikan materi SKI dalam bentuk bacaan dan gambar untuk dianalisis. Setiap
kelompok mendiskusikan dan menganalisis materi yang diberikan. Guru berperan sebagai
fasilitator dan pemantik pertanyaan untuk mendorong berpikir analisis. Sesi games, setiap
kelompok diberi pertanyaan berbasis analisis yang harus dijawab secara kompetitif. Sesi
tournament, setiap anggota kelompok bergantian dalam menjawab soal yang telah disediakan
dan diberikan waktu dalam mengerjakan untuk memaksimalkan jawaban mereka. Kelompok
dengan poin terbanyak mendapatkan reward untuk meningkatkan motivasi.

Tahap observasi, peneliti bersama guru mata pelajaran SKI melakukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa dan sekaligus melakukan pemantauan untuk memastikan bahwa
pembelajaran dijalankan dengan baik sesuai dengan prosedur model 7G7, mengamati
aktivitas dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran, mencatat kesulitan atau hambatan
yang dihadapi siswa dalam memahami materi SKI atau menerapkan kemampuan berpikir
analisis. Selanjutnya diakhir sesi pembelajaran, siswa diberikan soal tes berupa uraian yang
terdiri dari aspek membedakan, mengorganisasi, dan memberi atribut, untuk mengidentifikasi
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang ditetapkan. Hasil pelaksanaan
siklus I, didapatkan informasi kemampuan berpikir analitis siswa dengan rincian berikut:

Tabel 3. Capaian Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik Siklus I

Kategori Kriteria Jumlah o
No. Capaian Nilai Peserta Didik Presentase (%)
1 Belum Tuntas <75 11 45,8%%
2 Tuntas >175 13 54.2%
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3 Rata-rata Nilai 67,8

Mengacu pada data yang tersaji dalam Tabel 3, terjadi peningkatan kemampuan berpikir
analitis siswa, ditandai oleh nilai rata-rata yang mencapai 67,8. Dari total 24 peserta didik,
sebanyak 13 siswa (54,2%) berhasil mencapi nilai KKM, sedangkan 11 siswa lainnya (45,8%)
belum mampu mencapai standar yang ditentukan. Meskipun terjadi kemajuan, persentase
ketuntasan tersebut masih tampak di bawah ambang batas yang telah ditentukan, yaitu 75%
siswa memperoleh nilai minimal 75. Dengan demikian, diperlukan penerapan tindakan
lanjutan di siklus II untuk meningkatkan hasil pembelajaran serta memenuhi indikator
keberhasilan penelitian.

Tahap Pelaksanaan Siklus 11
Pelangsanaan siklus II pada dasarnya memiliki pola yang hampir sama dengan siklus I.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan kegiatan persiapan awal, termasuk penyusunan perangkat
pembelajaran seperti: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan
kooperatif tipe Team Games Tournament dengan materi SKI, menyiapkan media
pembelajaran berupa gambar, membuat LKPD, menyusun soal tes evaluasi kemampuan
berpikir analisis yang lebih menantang, pembentukan kelompok belajar sesuai kelompok
sebelumnya, dan melaksanakan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I bersama
guru mata pelajaran SKI.

Pelaksanaan tindakan siklus II, perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi dari siklus
sebelumnya, terutama dalam hal pengelolaan waktu diskusi, pemerataan partisipasi siswa, dan
kejelasan instruksi dalam sesi games dan tournament. Guru kembali menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan ulang aturan TGT secara lebih rinci untuk memastikan seluruh
siswa memahami peran mereka. Penyajian materi difokuskan pada peningkatan kompleksitas
konten dengan memberikan bacaan yang membutuhkan analisis mendalam. Kelompok
ditugaskan untuk mengidentifikasi masalah utama, menyusun argumen berdasarkan fakta
sejarah, serta menarik kesimpulan dan hubungan sebab akibat. Dalam sesi games, soal dibuat
lebih menantang, setiap kelompok diberi pertanyaan berbasis analisis yang harus dijawab
secara kompetitif. Sesi tournament, setiap anggota kelompok bergantian dalam menjawab
soal yang telah disediakan dan diberikan waktu dalam mengerjakan untuk memaksimalkan
jawaban mereka. Kelompok dengan poin terbanyak mendapatkan reward sebagai
penghargaan.

Tahap observasi siklus II, hampir sama seperti tahapan pada siklus I, peneliti bersama
guru mata pelajaran SKI melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan sekaligus
melakukan pemantauan untuk memastikan bahwa pembelajaran dijalankan dengan baik sesuai
dengan prosedur model 7G7, mencatat perubahan atau peningkatan yang terjadi pada
kemampuan berpikir analitis siswa. Selanjutnya diakhir sesi pembelajaran, siswa diberikan
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soal tes berupa uraian untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai
kompetensi yang ditetapkan. Didapatkan data kemampuan berpikir analitis siswa dari hasil
pelaksanaan siklus II, dengan rician berikut:

Tabel 4. Capaian Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik Siklus II

Kriteria Jumlah Peserta

No. Kategori Capaian Presentase (%)

Nilai Didik
1 Belum Tuntas <75 4 16,7%%
2 Tuntas >75 20 83,3%
3 Rata-rata Nilai 82,5

Mengacu pada data yang tersaji dalam Tabel 4, tampak adanya peningkatan yang
signifikan pada kemampuan berpikir analitis peserta didik di siklus II. Rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik mencapai 82,5. Dari total 24 siswa, sebanyak 20 orang (83,3%) telah
mencapai atau melampaui batas KKM, dan 4 siswa lainnya (16,7%) belum mampu mencapai
ketuntasan. Capaian ini mengidikasikan bahwa secara klasikal telah mencapai tingkat
ketuntasan belajar yang diharapkan. Oleh sebab itu, tindakan dalam penelitian dihentikan
pada siklus II karena target keberhasilan yang ditetapkan telah tercapai.

Tabel 5. Perbandingan Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik

Presentase
No. Tindakan Tuntas Belum Rata-rata Nilai Kategori
Tuntas
1 Pra Siklus 33,3% 66,7% 55,2 Kurang Analitis
2 Siklus I 54,2% 45,8% 67,8 Cukup Analitis
3 Siklus 1T 83,3% 16,7% 82,5 Analitis
100,00%
80,00%
60,00%
M Tuntas
40,00% B Belum Tuntas
20,00%
0,00%
Pra Siklus  Siklus I Siklus 11

Grafik 1. Perbandingan Kemampuan Berpikir Analitis
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Melihat Tabel 5 dan Grafik 1, tampak jelas bahwa kemampuan siswa dalam berpikir
analitis meningkat pada setiap siklus. Tahap pra-siklus, presentase ketuntasan belajar
menunjukkan hasil yang masih rendah, yaitu 33,3% dengan rata-rata skor 55,2, yang
diklasifikasikan dalam kategori sangat tidak analitis. Setelah penerapan pendekatan kooperatif
tipe Teams Games Tournament di siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar dengan presentase
54,2% dan rata-rata skor 67,8, masuk dalam kategori cukup analitis. Kemudian pada siklus II,
hasil belajar mengalami peningkatan lebih lanjut hingga 83,3% dengan rata-rata skor 82,5,
yang telah berada pada kategori analitis.

Pembahasan

Penelitian ini secara signifikan memperkuat bukti empiris dari sejumlah studi terdahulu
yang menyoroti efektivitas penerapan model Teams Games Tournament (TGT). Kajian-kajian
sebelumnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis TGT berpotensi besar dalam
mengembangkan kemampuan berpikir analitis siswa secara optimal. Dalam implementasinya,
peserta didik menunjukkan partisipasi aktif dan antusiasme yang tinggi selama proses
pembelajaran (Usman et al., 2024). Mereka tidak hanya terlibat dalam diskusi kelompok yang
intensif, tetapi juga berkolaborasi secara aktif di dalam kelompok (Wahyudi, 2024).
Selanjutnya, dalam penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan model TGT dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (Puji Lestari and Junaedi Sitika, 2023). Senada dengan
temuan tersebut, penelitian lain yang mengintegrasikan media video pembelajaran juga
memperlihatkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa (Daeng
Hanafi, 2022). Berdasarkan temuan penelitian ini dan studi-studi sebelumnya, ditarik
kesimpulan bahwa penerapan pendekatan kooperatif tipe TGT memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa.

SIMPULAN
Hasil penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dapat ditarik kesimpulan bahwa

penggunaan pendekatan kooperatif tipe Teams Games Tournament dapat meningkatkan
kemampuan berpikir analitis peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil belajar
pada setiap tahapannya mengalami peningkatan. Tahap pra siklus hanya 33,3% peserta didik
yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar dengan perolehan nilai rata-rata 55,2. Setelah
penerapan model TGT di siklus I, persentase peserta didik yang mencapai ketuntasan menjadi
meningkat sebanyak 54,2% dengan rata-rata nilai 67,8. Di siklus II peningkatan terjadi secara
signifikan yaitu sebanyak 83,3% siswa yang memenuhi standar ketuntasan belajar dengan
perolehan nilai rata-rata 82,5. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa pendekatan kooperatif
tipe TGT berhasil dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa kelas XB MA
Darul Hikmah Kota Bima.
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